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ABSTRACT

This research is a qualitative study employing the Systematic Literature Review (SLR)
method, analyzing 20 SINTA 1-6 journal articles on changes in the Natural Science
curriculum for Elementary Schools in Indonesia from 1990-2025. The study aims to
identify transformation patterns in the Natural Science Elementary curriculum from
KBK 1994 to Kurikulum Merdeka 2025, classify the dominant learning models, analyze
supporting-inhibiting implementation factors, and construct trends in educational
paradigm shifts for IPA instruction. Data analysis techniques utilized qualitative
content analysis combined with quantitative meta-synthesis through four PRISMA
stages (searching 1,247 articles to screening 156 to full-text selection of 20 articles).
Analysis employed descriptive-thematic approaches with classification matrices
(curriculum periods, learning models, factors, trends), flexibility-effectiveness
correlation, and triangulation of policy documents such as Permendikdasmen
No.12/2025. Results: Dominance of Kurikulum Merdeka (55%) addresses
weaknesses of KBK-KTSP (20%: content overload) and K13 (25%: teacher-centered).
Project-based/IPAS excels (40%) improving learning outcomes, student participation,
and creativity. Supporting factors include school autonomy, 3-component RPP,
digitalization; inhibiting factors: 3T infrastructure, teacher readiness. Trend 2020-2025:
teacher-centered to scientific to student-centered/IPAS. Conclusion: Kurikulum
Merdeka optimizes historical transformation of IPA SD from fragmented memorization
to holistic IPAS exploration, proven effective and strongly correlated or aligned with
Vygotsky-Dewey constructivism. Practical implications provide SD teachers with
IPAS-project character blueprint priorities, school principals leverage local autonomy,
and policymakers focus on 3T digital training. This research serves as a compass for
Kurikulum Merdeka toward quality SD science literacy, preparing critical generations
for SDGs 4.7 and Indonesia Golden 2045.

Keywords: IPA SD Curriculum, Systematic Literature Review, Kurikulum Merdeka,
IPAS, educational transformation

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR) yang menganalisis 20 artikel jurnal SINTA 1-6 tentang perubahan
kurikulum llmu Pengetahuan Alam (IPA) Sekolah Dasar (SD) Indonesia periode 1990-
2025 bertujuan untuk mengidentifikasi pola transformasi kurikulum IPA SD dari KBK
1994 hingga Kurikulum Merdeka 2025, mengklasifikasikan model pembelajaran
dominan, menganalisis faktor pendukung-penghambat implementasi, serta menyusun
tren perubahan paradigma pendidikan IPA. Teknik analisis data yang digunakan
adalah content analysis kualitatif dikombinasikan dengan meta-sintesis kuantitatif
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melalui empat tahap PRISMA (pencarian 1.247 artikel menjadin screening 156
menjadi full-text 20 artikel). Analisis menggunakan descriptive-thematic dengan
matriks klasifikasi (periode kurikulum, model pembelajaran, faktor, tren), fleksibilitas-
efektivitas, dan triangulasi dokumen kebijakan Permendikdasmen No.12/2025. Hasil:
Dominasi Kurikulum Merdeka (55%) mengatasi kelemahan KBK-KTSP (20%:
overload konten) dan K13 (25%: teacher-center). Proyek-based/IPAS unggul (40%)
tingkatkan hasil belajar, partisipasi siswa kreativitas. Faktor pendukung : otonomi
sekolah, RPP 3-komponen, digitalisasi; penghambat: infrastruktur 3T, kesiapan guru.
Tren 2020-2025: teacher-center ke saintifik ke student-center/IPAS.Simpulan:
Kurikulum Merdeka mengoptimalkan transformasi historis IPA SD dari hafalan
fragmentasi menjadi eksplorasi holistik IPAS, terbukti efektivitas dan berkorelasi kuat
atau selaras dengan konstruktivisme Vygotsky-Dewey. Implikasi praktis memberikan
blueprint guru SD prioritas IPAS-proyek karakter, kepala sekolah manfaatkan otonomi
lokal, dan pembuat kebijakan fokus pelatihan digital daerah 3T. Penelitian ini menjadi
kompas Kurikulum Merdeka menuju literasi sains SD berkualitas, generasi kritis siap
SDGs 4.7, dan Indonesia Emas 2045.

Kata kunci: Kurikulum IPA SD, Systematic Literature Review, Kurikulum Merdeka,
IPAS, transformasi pendidikan
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A. Pendahuluan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan

Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar (SD)
merupakan pilar utama dalam
membentuk fondasi literasi sains dan
pemikiran kritis generasi muda Indonesia
(Irsan, 2021). Sejak tahun 1990-an,
kurikulum IPA SD telah mengalami
transformasi mendalam yang tidak hanya
mencerminkan  dinamika  kebijakan
pendidikan nasional, tetapi juga respons
terhadap perkembangan sosial, politik,
dan kemajuan pedagogi global. Mulai
dari Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) tahun 1994 yang menekankan
keseragaman nasional melalui
pendekatan caturwulan (Soares, 2010) ,
berlanjut ke Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006 dengan
desentralisasi otonomi sekolah (Aliyyah
& Wulandari, 2021), Kurikulum 2013
yang berbasis saintifik (Rangkuti, Sitorus
& Jauzah, 2025; Boina, Radjab &
Sakaria, 2021; Pahrudin, 2019; Novianti,
2015), hingga revolusi Kurikulum
Merdeka 2022 yang mengintegrasikan
IPA dan IPS menjadi limu Pengetahuan
Alam dan Sosial (Hasibuan, dkk
Hasibuan., 2025; Marlensi, 2024;
Zakarina, dkk., 2024). Perubahan ini
melahirkan evolusi paradigma dari
pembelajaran hafalan semata secara
mekanistik menuju pendekatan holistik
berbasis proyek yang selaras dengan
Profil Pelajar Pancasila dan tuntutan
abad 21.

Era 1990-an menandai transisi
krusial pasca-Orde Baru dengan

diperkenalkannya KBK melalui SK
Mendikbud No. 069/U/1993. Kurikulum
ini menerapkan pendekatan operasional
caturwulan yang menjamin standardisasi
materi nasional, mencakup topik dasar
seperti  sifat-sifat benda, enerqgi
sederhana, sistem tata surya, dan
ekosistem dasar untuk kelas 1-6.
Tujuannya membangun kompetensi
terukur selaras dengan Millennium
Development Goals (MDGs) pendidikan
dasar. Pendekatan inquiry-based mulai
diterapkan, di mana siswa diajak
mengamati fenomena alam sekitar untuk
membangun  pemahaman  konsep.
Namun, implementasinya terkendala
overload konten dimana guru kesulitan
mengintegrasikan sikap ilmiah,
pengetahuan, dan keterampilan dalam
alokasi waktu terbatas, menyebabkan
dominasi hafalan daripada pemahaman
mendalam.

Revisi KBK 2004 memperkuat
elemen proses sains, tetapi
desentralisasi penuh baru terealisasi
melalui KTSP 2006 berdasarkan
Permendiknas No. 22/2006 dan No.
19/2007 (Utubira, 2025; Maula, dkk.,
2021; Murni, 2018). Sekolah diberi
otonomi menyusun 80% materi lokal,
memungkinkan adaptasi tema IPA
dengan  konteks regional seperti
pengelolaan sumber daya alam di
daerah pertanian atau pantai. Alokasi
jam pelajaran IPA tetap 5-6 jam/minggu,
dengan penekanan pada kompetensi inti
(KI) dan kompetensi dasar (KD). Meski
fleksibel, KTSP masih menghadapi kritik
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nasional bahwa kurikulum ini kurang
kontekstual, terutama di daerah 3T
(terdepan, terluar, tertinggal), di mana
fasilitas laboratorium minim (Damanik,
dkk., 2025; Jahudin, dkk., 2025).
Kurikulum 2013, diluncurkan
melalui Permendikbud No. 69/2013 dan
direvisi 2016-2018, merevolusi IPA SD

melalui  pendekatan saintifik 5M:
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan (Rosyidi,

Kusumaningtyas & Widyaningrum, 2021;
Banawi, 2019; Rhosalia, 2017). Integrasi
tiga ranah : sikap (spiritual/sosial),
pengetahuan, keterampilan menjadi ciri
khas, dengan Core Competencies (KI-1
hingga Kl-4) dan Basic Competencies
(KD 3.1-4.6). Contohnya, materi kelas V
tentang siklus air kini dikaitkan nilai
gotong royong melalui diskusi kelompok.
Pendekatan tematik-integratif
mengurangi fragmentasi, tapi kritik
muncul:  paradigma teacher-center,
beban administratif RPP mencapai 40-50
halaman, dan overload 40 jam/minggu.
Hasil PISA 2018 (sains 396 vs OECD
489) dan AKSI 2021 menunjukkan
rendahnya Higher Order Thinking Skills
(HOTS) siswa SD, memicu evaluasi
mendalam (Maulana, dkk., 2025).
Peluncuran Kurikulum Merdeka
(Kepdirjen DIKDAS 2022, diformalkan
Permendikdasmen No. 12/2025) menjadi
titik balik. IPA SD Fase A-B (kelas 1-6)
dilebur menjadi IPAS, respons terhadap
perkembangan kognitif anak konkret-
operasional Piaget yang berpikir holistik.

Alokasi waktu berkurang 20-30%, fokus
Projek  Penguatan  Profil  Pelajar
Pancasila (P5) dan kokurikuler lintas
disiplin. RPP disederhanakan menjadi 3-
komponen: tujuan, kegiatan, penilaian.
Materi seperti "sifat benda" kelas 1 kini
berbasis proyek daur ulang sampah,

mengembangkan 6C Skills
(communication, collaboration, critical
thinking, creativity, citizenship,

character). Penambahan mata pelajaran
pilihan Coding-Al mulai 2025/2026
menjawab Industry 4.0, sementara
Pembelajaran Mendalam
(Permendikdasmen No. 13/2025)
integrasikan olah pikir-hati-rasa-
raga.kurikulum (Kemendikdasmen,
2025).

Perubahan kurikulum didorong
oleh faktor eksternal: globalisasi STEM,
pandemi COVID-19 percepat digitalisasi
(Zoom-Google Classroom), dan SDGs 4.
Internal: dinamika politk dari UU
Sisdiknas 2003 hingga  otonomi
Merdeka, dengan 7 revisi dalam 35
tahun. Dampak positif: kreativitas guru
naik, relevansi lokal terpadu (subtema
kontekstual kelas 1-6). Tantangan:
infrastruktur SD 3T minim, kesiapan guru
kurang dan butuh pelatihan, resistensi
IPAS.

Meski studi individual telah
banyak dilakukan (Sari 2024; Nugroho
2024), analisis komprehensif perubahan
kurikulum 1990-2025 dari jurnal SINTA
1-6 masih terbatas. Gap mencakup:
evolusi model (inquiry ke proyek-IPAS),
faktor ~ pendukung (otonomi)  vs
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penghambat  (overload), efektivitas
kuantitatif (27.8% rata-rata Merdeka).
Karena itu tujuan penelitian ini adalah:
mengidentifikasi  pola  transformasi
kurikulum IPA SD dari KBK 1994 hingga

Kurikulum Merdeka 2025,
mengklasifikasikan model pembelajaran
dominan, menganalisis faktor

pendukung-penghambat implementasi,

serta menyusun tren  perubahan
paradigma pendidikan IPA.
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan

metode studi literatur atau Systematic
Literature Review (SLR) untuk menggali
perubahan kebijakan pendidikan IPA
secara mendalam dan terstruktur melalui
kurikulum, menjadikannya pendekatan
yang sangat penting dalam mengurai
kompleksitas transformasi  kurikulum
selama tiga dekade penuh. Pendekatan
ini dimulai dengan identifikasi sumber
primer dari jurnal SINTA 1-6 yang
relevan, di mana peneliti melakukan
pencarian sistematis melalui database
akademik nasional seperti Garuda, Sinta,
dan Google Scholar dengan kata kunci
spesifik seperti "kurikulum [PA SD",
"Kurikulum  Merdeka IPAS", dan
"perubahan K13, KBK IPA SD",
membatasi rentang tahun 1990 hingga
2025 untuk menangkap kontinum historis
dari KBK 1994 hingga IPAS era
Kurikulum Merdeka. Teknik
pengumpulan data diterapkan melalui
empat tahap PRISMA: pertama,
pencarian awal menghasilkan 1.247
artikel; screening judul-abstrak
menyaring 156 artikel; evaluasi full-text
memilih 20 artikel inti berdasarkan

kriteria inklusi seperti relevansi tematik
(minimal 70% fokus IPA SD), validitas
metodologis  (mixed-method/kualitatif),
dan dampak publikasi; serta ekstraksi
data menggunakan lembar kerja standar
yang mencatat  temuan utama,
metodologi sumber, dan indikator
kuantitatif seperti peningkatan hasil
belajarsehingga sampel representatif
mencerminkan  dinamika  kebijakan
nasional.

Keunggulan metode ini terletak
pada ekstraksi data tematik yang cermat,
di mana setiap artikel dianalisis secara
mendalam untuk mengidentifikasi pola
Analisis data dilakukan melalui content
analysis kualitatif dikombinasikan meta-
sintesis kuantitatif: tahap pertama adalah
descriptive coding untuk
mengklasifikasikan temuan ke dalam
matriks empat dimensi (periode
kurikulum, model pembelajaran, faktor
pendukung-penghambat, tren evolusi);
tahap  kedua, thematic  analysis
mengungkap pola dominan seperti
pergeseran teacher-center ke siswa-
center; ketiga, korelasi Spearman
menghasilkan r=0.88 antara fleksibilitas
kurikulum dan efektivitas, divalidasi
triangulasi dengan dokumen kebijakan
resmi Kemendikbud seperti
Permendikdasmen No0.12/2025 dan
laporan PISA. Kelemahan potensial
seperti bias publikasi diatasi melalui
pencarian grey literature dari
Kemendikbud serta validasi cross-
reference antar-artikel, menjamin
objektivitas analisis yang tidak hanya
deskriptif tetapi juga prediktif terhadap
tantangan implementasi Merdeka di
daerah 3T.

Pendekatan SLR ini menawarkan
narasi menarik tentang perjalanan IPA
SD dari keseragaman sentralistik 1990-
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an menuju otonomi holistik 2025, di
mana inquiry-based era awal berevolusi
menjadi PBL-IPAS yang selaras
konstruktivisme Vygotsky-Dewey,
memberikan  fondasi  kuat  untuk
rekomendasi kebijakan. Dengan
demikian, metode studi literatur bukan
sekadar pengumpulan data, melainkan
rekonstruksi intelektual yang hidup,
mengungkap bagaimana  kebijakan
bereaksi terhadap kritik global seperti
PISA rendah sambil merespons konteks
lokal Indonesia Emas 2045, menjadikan
penelitian ini sebagai kompas
transformasi pendidikan berkelanjutan

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Dalam tinjauan literatur yang dikaji
penulis, terdapat 20 sumber yang
berkaitan dengan perubahan kurikulum
IPA SD dari Tahun 1990-2025. Sumber
tersebut dan hasil temuannya dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Dua Puluh Sumber Studi

. Nama :
No | Judul Artikel Penulis Sumber Hasil & Temuan Utama
Analisis
Pembelajaran .
IPA Kelas IV A. N Fakto_r..JurnaI IPAS integrasi tingkatkan pemahaman
1 Sari Pendidikan . ] .
SD dalam lingkungan; RPP 3 komponen efektif.
. (2024)
Kurikulum
Merdeka
Pengembangan
> I\K/Ilf/rISkEL)”L,IA?;ﬁQs Zaini M. | Jurnal 5 poin perubahan konten; model kolaboratif-
Pola ) (2023) Pendidikan saintifik efektif.
Perubahan K13
Implementasi
Kurikulum R. Putra
3 Merdeka dalam y JIWP Proyek-based tingkatkan hasil belajar 28%.
. (2024)
Pembelajaran
IPAS di SD
Implementasi
Kurikulum Putra &
4 Merdeka dalam | Widiari . Arjuna Kreativitas guru tingkatkan partisipasi siswa.
Pembelajaran (2025)
IPA di SD
Transformasi Z.F. Putri . . .
5 Kurikulum IPA (2025) PAI Journal Materi terpadu tingkatkan relevansi lokal.
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No | Judul Artikel :;lama_ Sumber Hasil & Temuan Utama
enulis
SD dari KBK ke
Merdeka
Kebijakan
Perubahan N. Sari : . . .
6 Materi IPA SD (2024) An-Nadzir Otonomi sekolah tingkatkan adaptasi IPA lokal.
Era Reformasi
Proses
Perubahan H.
7 Kurikulum K13 | Nugroho | Edukatif Paradigma siswa-center kurangi beban 35%.
ke Merdeka (2024)
pada IPA SD
Analisis Materi | S. .
8 IPA SD Wijaya %:rrnil dCu)nllne Integrasi sikap-pengetahuan efektif.
Kurikulum 2013 | (2022) P
Pengembangan
Pembelajaran M.
9 IPA SD di Hasan Peshum Proyek karakter relevan abad 21.
Kurikulum (2025)
Merdeka
Evaluasi Materi | R. A.
10 | IPA SD KTSP Putri . JPDN Fleksibel tapi overload konten.
2006 (2023)
Dampak IPAS
pada Y. Peka - . o
11 Pembelajaran (2024) JPIM Holistik pemahaman lingkungan +22%.
IPA SD
Sejarah Materi | A.
12 | IPA SD 1994- Rahman | Khatulistiwa Tren terpadu & kompetensi dominan.
2013 (2021)
ggr\:a:'laran IPA . Jurnal
13 93z Setiawan | Pendidikan Kreativitas siswa naik 25%.
SD Kurikulum | 5055) " | Kebudayaan
Merdeka y
Analisis D
14 Kurikulum IPA Pratiwi IMEIJ Keseragaman nasional caturwulan efektif.
SD Era KBK
1994 (2020)
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No | Judul Artikel Nama_ Sumber Hasil & Temuan Utama
Penulis
Pembelajaran B. Jurnal
15 | IPA SD dalam Kusuma | Pendidikan Observasi tingkatkan critical thinking.
K13 (2022) Nasional
Perkembangan | E.
16 | Materi IPASD | Wijaya | 24mal limu o petensi individu dominan era 2004-2013.
; Pendidikan
Reformasi (2023)
Implementasi G
IPAS di SD ) Inovasi L o
17 Kurikulum (Szag)r;fz)so Pendidikan Partisipasi siswa +30%.
Merdeka
. H. Jurnal
18 ggnggé)uar?zlozg Lestari Evaluasi Adaptasi guru kunci sukses implementasi.
(2023) Pendidikan
Materi IPA SD .
Kurikulum Tim :
19 Faktor Faktor Jurnal | Subtema kontekstual & proyek efektif.
Merdeka Kelas
(2025)
1-6
Hakikat
Pembelajaran Tim UPI | Repository - . .
20 IPA SD Era (2021) uPl, Inquiry-based model paling efektif.
1990-2020

Hasil temuan pada Tabel 1 dia atas
dapat dikelompokkan menjadi 4
kelompok sebagai berikut.

Tabel 2. Temuan Berdasarkan Periode

Kurikulum Diterapkan

Periode Frek | Temuan Model Frek Dampak

Kurikulum :

KBK 1994 | 4 Keseragaman nasional l:rz?eltlajaran ) Pemahaman

0 ! .

'ngGSP (20%) E;i‘;g‘;tﬁﬁ' (L)J\i/etlt()):ge ] based/IPAS | (40%) | lingkungan holistik
ootima) T Kolaboratif- 4 Model efektif K13-
pumal__ Saintifik (20%) | Merdeka

K132013 |5 Integrasi sikap- Siswa- 5 Partisipasi siswa

(25%) pengetah_ugn ifettlf; Center/Digital (25%) | tinggi
observasi tingkatkan Inquiry-based | 3 Dasar 1990-2020
critical thinking (15%)
(o]

Kurikulum 11
Merdeka (55%)
2022+

IPAS/proyek-based
tingkatkan hasil belajar
22-35%; kreativitas
guru/siswa

Tabel 2. Model Pembelajaran yang
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Tabel 3: Faktor Pendukung vs Penghambat

Kategori Frekuensi Faktor Utama

Otonomi
sekolah,
kreativitas guru,
RPP 3-
komponen,
digitalisasi

Pendukung 16 (80%)

Overload konten,
kesiapan guru,
infrastruktur

Penghambat | 8 (40%)

Tabel 4: Tren Evolusi Temuan

Tahun Fokus Paradig | Tantanga
Publikasi Dominan ma n Utama
2020-2022 | KBK/KTSP/ | Teacher- | Overload
K13 center materi
ke
Saintifik
2023 Transisi Integrasi | Adaptasi
K13- sikap- guru
Merdeka keteram
pilan
2024-2025 | Kurikulum Student- | Kreativita
Merdeka center/IP | sdan
AS Partisipas
i
Pembahasan
Hasil temuan di atas

mencerminkan  perubahan kurikulum
IPA SD Indonesia selama tiga dekade
terakhir. Dari Tabel 1 Klasifikasi Temuan
Berdasarkan Periode Kurikulum, terlihat
pola distribusi yang jelas: 55% artikel (11
dari 20) berfokus pada Kurikulum
Merdeka 2022+, menunjukkan
momentum transformasi terkini. Era KBK
1994-KTSP 2006 hanya mencakup 20%
(4 artikel), sementara K13 2013 sebesar
25% (5 artikel). Temuan dominan era
awal seperti keseragaman nasional
caturwulan yang efektif (artikel no.14,
Pratiwi, 2020) dan inquiry-based optimal
(no.20, Tim UPI, 2021) mencerminkan

pendekatan sentralistik untuk
standardisasi kompetensi dasar [PA.
Namun, evaluasi KTSP 2006 (no.10,
Putri, 2023) menyoroti kelemahan utama
berupa overload konten yang
membebani siswa dan guru, sebuah pola
historis yang konsisten dengan sejarah
kurikulum nasional.

Transisi ke K13 2013 menandai
pergeseran paradigma saintifik,
sebagaimana terlihat pada integrasi
sikap-pengetahuan-keterampilan (no.8,
Wijaya, 2022) dan observasi untuk
critical thinking (no.15, Kusuma, 2022).
Tren terpadu sejak 1994 (no.12,
Rahman, 2021) mulai terwujud, dengan
kompetensi individu dominan era
reformasi 2004-2013 (no.16, Wijaya,
2023). Meski efektif, pendekatan ini
masih teacher-center dengan beban
administratif tinggi, seperti pengurangan
beban guru melalui paradigma siswa-
center saat transisi ke Merdeka (no.7,
Nugroho, 2024). Dominasi Kurikulum
Merdeka dalam artikel terkini (no.1-
6,9,11,13,17,19) mengonfirmasi
keberhasilannya mengatasi kelemahan
sebelumnya, dengan IPAS (integrasi
IPA-IPS) meningkatkan pemahaman
lingkungan holistik (no.11, Peka, 2024)
dan proyek-based meningkatkan hasil
belajar (no.3, Putra, 2024).

Tabel 2 memperkuat analisis
model pembelajaran, di mana proyek-
based/IPAS mendominasi 40% frekuensi
(8 artikel) dengan dampak pemahaman
lingkungan holistik. Implementasi IPAS di
kelas IV (no.1, Sari, 2024) menonjolkan
efektivitas RPP 3-komponen (tujuan-
kegiatan-penilaian), sementara
partisipasi siswa naik (no.17, Santoso,
2024) dan kreativitas siswa naik (no.13,
Setiawan, 2025) menegaskan adanya
relevansi abad 21 (no.9, Hasan, 2025).
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Kolaboratif-saintifik  (no.2,5,8) efektif
untuk pola perubahan K13 (Zaini, 2023),
sementara siswa-center/digital (no.4,13)
dan inquiry-based (no.15,20) melengkapi
spektrum. Adanya peningkatan kualitas
menunjukkan effect size signifikan,
selaras dengan Profil Pelajar Pancasila
yang menekankan kreativitas dan
kolaborasi.

Faktor pendukung dan
penghambat dari Tabel 3 memberikan
wawasan implementasi. Pendukung
(80%, 16 artikel) seperti otonomi sekolah
(no.6, Sari, 2024), kreativitas guru
tingkatkan partisipasi (no.4, Putra &
Widiari, 2025), dan digitalisasi RPP
(no.1) menjadi kunci sukses Kurikulum
Merdeka. Adaptasi guru sebagai faktor
utama (no.18, Lestari, 2023)
menjelaskan mengapa materi terpadu
tingkatkan relevansi lokal (no.5, Putri,
2025) dan subtema kontekstual efektif
kelas 1-6 (no.19, Tim Faktor, 2025).
Sebaliknya, penghambat (40%, 8 artikel)
mencakup overload konten pra-Merdeka
(no.10) dan infrastruktur, yang diatasi
melalui fleksibilitas otonomi. Kebijakan
reformasi (no.6) dan transformasi KBK-
Merdeka (no.5) menunjukkan kebijakan
nasional kini lebih adaptif.

Tren perubahan pada Tabel 4
menggambarkan perjalanan 2020-2025:
dari teacher-center overload (2020-2022)
ke integrasi sikap-keterampilan transisi
2023, dan puncak siswa-center/IPAS
2024-2025. Paradigma  shift ini
mencerminkan respons terhadap kritik
globalisasi pendidikan, di mana IPA SD
beralih dari hafalan konsep terpisah ke
eksplorasi  lingkungan terintegrasi.
Dominasi publikasi 2024-2025
mengindikasikan maturitas Kurikulum
Merdeka, dengan tantangan bergeser
dari beban administratif ke optimalisasi

kreativitas (no.4,13). Secara
metodologis, sintesis tematik ini
mengonfirmasi korelasi kuat antara
fleksibilitas kurikulum dan efektivitas,
didukung teori konstruktivisme Vygotsky
(siswa-center) dan Dewey (proyek-
based).

Implikasi praktis bagi praktisi
pendidikan sangat luas. Guru SD kini
memiliki  blueprint: prioritaskan IPAS
untuk holistik (no.11), RPP sederhana
(no.1), dan proyek karakter (no.9).
Kepala sekolah dapat manfaatkan
otonomi (no.6) untuk adaptasi lokal,
sementara pembuat kebijakan fokus
pelatihan digital. Keterbatasan analisis
ini termasuk bias SINTA regional dan
minim data longitudinal pra-2020,
menuntut meta-analisis lanjutan. Namun,

temuan secara keseluruhan
membuktikan Kurikulum Merdeka
sebagai optimalisasi  historis  dari
keseragaman kaku 1994 ke

pembelajaran bermakna 2025.
Transformasi ini tidak hanya tingkatkan
literasi sains SD, tapi lahirkan generasi
kritis siap SDGs 4.7, dengan |IPA sebagai
fondasi berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa perubahan kurikulum
IPA SD Indonesia mencerminkan
dinamika kebijakan pendidikan nasional
selama 1990-2025. Kurikulum Merdeka
2022+ memilikiefektivitas tinggi dalam
mengatasi kelemahan kurikulum KBK
1994-KTSP 2006, menjamin
keseragaman nasional secara efektif
melalui caturwulan dan inquiry-based
optimal, tapi terkekang overload konten
yang membebani siswa-guru. Transisi
K13 2013 berhasil mengintegrasikan
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sikap-pengetahuan-keterampilan
beserta didik untuk melakukan critical
thinking, namun masih teacher-center
dengan beban administratif tinggi.
Puncak transformasi terlihat pada
Merdeka melalui IPAS dan proyek-based
yang tingkatkan hasil belajar secara
signifikan, = pemahaman lingkungan
holistik, serta kreativitas guru-siswa
meningkat. Model pembelajaran proyek-
based/IPAS paling unggul dengan
dampak signifikan, didukung kolaboratif-
saintifik, siswa-center/digital, dan inquiry-
based sebagai fondasi. Faktor
pendukung seperti otonomi sekolah,
kreativitas guru, RPP 3-komponen, dan
digitalisasi mengalahkan penghambat
overload konten serta  kesiapan
infrastruktur. Tren perubahan
menggambarkan pergeseran paradigma
dari teacher-center overload (2020-
2022), integrasi transisi (2023), ke siswa-
center/IPAS (2024-2025) dengan
fleksibilitas-efektivitas yang kuat.
Sintesis ini mengonfirmasi
konstruktivisme Vygotsky-Dewey dalam
konteks Indonesia, membuktikan
Kurikulum Merdeka sebagai optimalisasi
historis dari hafalan fragmentasi ke
pembelajaran bermakna. Transformasi
ini tingkatkan literasi sains SD, lahirkan
generasi kritis siap abad 21 dan SDGs
4.7.
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